
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Hak cipta dan penggunaan kembali: 
 

Lisensi ini mengizinkan setiap orang untuk menggubah, 

memperbaiki, dan membuat ciptaan turunan bukan untuk 

kepentingan komersial, selama anda mencantumkan nama 

penulis dan melisensikan ciptaan turunan dengan syarat 

yang serupa dengan ciptaan asli. 
 
 
 
 

Copyright and reuse: 
 

This license lets you remix, tweak, and build upon work 

non-commercially, as long as you credit the origin creator 

and license it on your new creations under the identical 

terms. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Perpustakaan Univeristas Multimedia Nusantara 



 
 

1 
Perancangan Rebranding Chiquita Pastry, Patricia, Universitas Multimedia Nusantara 

  

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Keanekaragaman suku dan budaya serta kekayaan sumber daya alam di 

Indonesia menciptakan beragam jenis tradisi kebudayaan, salah satunya kuliner 

tradisional Indonesia yang memiliki ciri khas dan rasa yang unik. Namun seiring 

perkembangan zaman, pergeseran nilai gaya hidup dimana makanan asing dan 

modern dianggap lebih kekinian dibandingkan jajanan tradisional, berdampak 

buruk bagi industri jajanan tradisional (Rahmawaty & Maharani, 2013). Chiquita 

Pastry merupakan sebuah toko yang menjual kue dan jajanan tradisional di Jakarta 

yang berdiri sejak tahun 2003. Dilansir dari laman resmi Chiquita Pastry, 

meningkatkan citra jajanan tradisional khas Indonesia menuju kelas dunia dengan 

memproduksi kue tradisional berkualitas tinggi merupakan visi dan misi dari 

Chiquita Pastry. 

Chiquita Pastry memiliki visi dan misi yang baik untuk memajukan jajanan 

tradisional khas Indonesia, namun Chiquita Pastry belum memiliki identitas visual 

yang baik. Berdasarkan wawancara dengan pemilik Chiquita Pastry, Chiquita 

Pastry ingin dikenal sebagai sebuah brand yang peduli dan bangga akan jajanan 

tradisional Indonesia dengan menjual jajanan tradisional dengan rasa yang otentik, 

berkualitas tinggi, higienis serta menggunakan bahan alami. Selain itu, Chiquita 

Pastry juga ingin melakukan perubahan segmentasi pasarnya dengan menargetkan 

anak muda. Adanya tampilan identitas visual dari brand Chiquita Pastry serta 

pergeseran segmentasi pasar yang dituju mempengaruhi persepsi dan kepercayaan 

konsumen terhadap brand yang dibuktikan melalui hasil pembagian kuesioner yang 

dibagikan kepada 100 responden berusia 18-25 tahun di Jabodetabek, dengan 

melihat tampilan identitas visual Chiquita Pastry, 81% responden merasa bahwa 

Chiquita Pastry merupakan sebuah brand yang menjual roti dan kue modern dengan 

harga yang murah dan memiliki tampilan identitas visual yang kuno serta amatir. 

Chiquita Pastry hanya memiliki sebuah logo, sementara penggunaan elemen visual 
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lainnya seperti tipografi dan supergraphic memiliki gaya visual yang bertolak 

belakang serta menggunakan typefaces yang berbeda pada setiap media yang 

digunakan. 

Brand menghubungkan perusahaan dengan konsumen secara emosional 

sehingga ketika sebuah brand berhasil mengambil kepercayaan konsumen dan 

membentuk hubungan jangka panjang, maka brand tersebut menjadi tidak 

tergantikan di benak konsumen, yang berdampak pada kesuksesan brand sebagai 

salah satu tolak ukur kesuksesan sebuah bisnis (Wheeler, 2013). Berdasarkan hasil 

survei penulis melalui pembagian kuesioner, 90% responden juga merasa bahwa 

identitas visual dari sebuah brand, mempengaruhi minat mereka dalam membeli 

sebuah produk. Kesalahan persepsi konsumen terhadap Chiquita Pastry 

membuktikan adanya kegagalan Chiquita Pastry dalam membangun brand nya yang 

berdampak pada kesuksesan bisnisnya. Hal ini juga menghambat tujuan Chiquita 

Pastry untuk meningkatkan citra jajanan tradisional khas Indonesia dan berdampak 

buruk bagi perkembangan bisnis Chiquita Pastry. 

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis akan melakukan perancangan 

rebranding Chiquita Pastry. Melalui hal ini, diharapkan dapat memperbaiki 

persepsi masyarakat terhadap Chiquita Pastry. Hal ini juga diharapkan dapat 

berdampak untuk mempermudah proses promosi kedepannya sehingga dapat 

memperluas jangkauan dan membantu meningkatkan popularitas kue tradisional 

khas Indonesia. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana cara membuat perancangan rebranding Chiquita Pastry? 

1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan masalah dalam Latar Belakang yang telah dirumuskan oleh 

penulis, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1) Perancangan rebranding visual dari Chiquita Pastry untuk menciptakan 

identitas visual yang tepat untuk memperbaiki persepsi masyarakat. 

2) Segmentasi: 

a. Demografis 
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- Usia: 18-25 tahun 

Menurut Arnett, masa dewasa muda diawali dengan masa transisi 

dari masa remaja menuju masa dewasa yang melibatkan 

eksperimentasi dan eksplorasi yang disebut sebagai emerging 

adulthood (dalam Santrock, 2012). 

- Gender: Pria dan Wanita 

- Kelas Ekonomi: Ses B 

b. Geografis: Urban 

c. Psikografis  

The Trend-setter merupakan kalangan yang memiliki daya beli lebih 

tinggi dengan keinginan untuk menjadi panutan dalam gaya hidup 

orang sekitarnya (Gani, K. E & Yuswohady, 2015). Trend-setter 

memiliki kemampuan untuk mempengaruhi orang sekitarnya 

sehingga dapat membantu meningkatkan citra kue tradisional khas 

Indonesia. 

1.4 Tujuan Tugas Akhir 

Membuat perancangan rebranding Chiquita Pastry untuk menciptakan 

identitas visual yang tepat agar dapat mengubah persepsi masyarakat terhadap 

brand Chiquita Pastry. 

1.5 Manfaat Tugas Akhir 

Penelitian yang telah penulis lakukan akan memiliki manfaat bagi: 

1) Penulis 

Dapat memenuhi salah satu syarat kelulusan dari pendidikan Universitas 

Mutimedia Nusantara untuk mendapatkan gelar sarjana desain (S. Ds.). 

Selain itu, penulis dapat memahami dan mendapatkan pengalaman serta 

ilmu baru mengenai perancangan identitas viusal yang dapat penulis 

terapkan pada dunia kerja nantinya.  

2) Universitas 

Hasil penelitian yang telah penulis lakukan dapat menjadi bukti atas 

kemampuan penulis dalam mengusai topik setelah mendapatkan ilmu 
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dari metode pembelajaran di UMN. Selain itu, penelitian ini juga berguna 

sebagai referensi bagi mahasiswa generasi selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian, terutama bagi mereka yang mengambil topik 

mengenai perancangan ulang identitas visual.   

3) Chiquita Pastry 

Meningkatkan brand awareness Chiquita Pastry agar dapat lebih dikenal 

oleh para calon konsumen, mengubah persepsi konsumen terhadap 

Chiquita Pastry sehingga dapat bersaing dengan kompetitor dan 

membantu Chiquita Pastry agar dapat mewujudkan visi daan misinya. 
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	2) Letterforms
	Terdiri dari sebuah huruf tunggal yang menjadi titik fokus grafis dari sebuah brand. Huruf tersebut memiliki desain paten yang unik dan mampu menyampaikan persona serta makna dari sebuah perusahaan. Letterform mudah diimplementasikan pada logo aplikas...
	3) Pictorial Marks
	Terdiri dari wujud visual yang literal dan mudah dikenali. Wujud visual tersebut dapat menyindir nama perusahaan, misi perusahaan atau menjadi atribut sebuah brand. Semakin sederhana sebuah gambar, akan semakin sulit proses perancangannya karena sebua...
	4) Asbtract Marks
	Terdiri dari sebuah bentuk visual yang abstrak untuk menyampaikan ide besar atau atribut sebuah brand. Secara alami, abstract marks mampu menyediakan strategi ambigu dan efektif digunakan oleh perusahaan yang memiliki banyaknya jumlah divisi dan tidak...
	5) Emblems
	Terdiri dari gabungan bentuk visual dan nama perusahaan. Kedua elemen tersebut tidak dapat dipisahkan dan selalu terhubung. Tantangan peletakan emblems akan semakin sulit apabila ingin diimplementasikan pada media yang kecil, terutama pada media selul...

	2.3 Jajanan Tradisional Khas Indonesia
	Jajanan tradisional memiliki istilah yang lebih dikenal dengan “Jajanan Pasar”. Menurut Prof. Dr. Ir. Murdijati Gardjito selaku Guru Besar Teknologi Pangan Universitas Gadjah Mada (UGM), jajanan pasar merupakan jenis kuliner yang produksinya dilakukan...
	Sejarah jajanan tradisional dimulai saat Indonesia menjadi jalur lintas perdagangan dunia yang mendatangkan pendatang asing dari berbagai negara sehingga menghadirkan ragam keelokan pada tradisi dan budaya Indonesia. Kebudayaan Tionghoa menjadi pengar...
	1) Kue basah merupakan produk hasil nusantara tanpa adanya pengaruh eropa. Kue basah memiliki tekstur yang empuk, lembut dan tidak tahan lama karena secara umum terbuat dari tepung beras, gula dan santan yang mudah rusak. Kue basah diolah dengan cara ...
	2) Kue kering seperti risoles, panekuk, kue lapis, pastel dan sebagainya merupakan kue hasil dari pengaruh negara eropa, Belanda dan Portugis. Kue kering memiliki kadar air yang sedikit,  memiliki tekstur keras dan renyah, serta tahan lama.
	Menurut Ucu Sawitri sebagai salah satu ahli bakery di Indonesia, terdapat karakteristik yang membedakan kue tradisional dengan kue modern. Kue tradisional Indonesia sangat kental akan kebudayaan dan adat istiadat sehingga setiap kue tradisional yang ...
	Pada era modern, adanya arus globalisasi menuntun masuknya budaya asing termasuk makanan asing dan modern. Menurut Chris Hardijaya selaku ketua APEBI (Asosiasi Pengusaha Bakery Indonesia), citra, nilai jual dan harkat kue tradisional harus ditingkatk...
	2.4 Chiquita Pastry
	Chiquita Pastry merupakan sebuah toko kue yang menjual kue basah tradisional dan jajanan pasar khas Indonesia secara daring. Chiquita Pastry memiliki rumah produksi yang berlokasi di Tebet, Jakarta Selatan dan berdiri sejak tahun 2003. Terdapat tiga p...
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	3.1.2 Wawancara
	3.1.2.1 Wawancara dengan pemiliki Chiquita Pastry
	Penulis melakukan wawancara dengan Roy Christanto, selaku pemilik dari Chiquita Pastry. Wawancara dilakukan secara daring menggunakan Zoom. Wawancara dilakukan pada hari Sabtu, 28 September 2021, pukul 13.00 WIB. Percakapan diawali dengan penjelasan m...
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	3.1.3 Kuesioner
	Penulis melakukan penyebaran kuesioner untuk mendapatkan informasi dari responden. Kuesioner ini disebarkan kepada responden yang berusia 18-25 tahun dan berdomisili di Jabodetabek dengan tingkat ekonomi ses B yang memiliki daya beli yang tinggi karen...
	3.1.3.1 Hasil Kuesioner
	Responden memberikan masukkan tambahan mengenai identitas visual Chiquita Pastry yang dapat diperbaiki lagi dengan menunjukkan kesan yang lebih modern namun tetap menampilkan sisi tradisional khas Indonesia karena tampilan identitas visualnya yang sek...
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	3.1.5.2 Wonderful Indonesia
	Wonderful Indonesia memiliki supergraphic berupa spreading wings dari elemen sayap pada logo Wonderful Indonesia. Supergraphic ini memiliki filsosfi rentangan sayap burung yang menyambut dan mempersembahkan keragaman Indonesia kepada dunia. Supergraph...
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	4.1.
	4.1.1 Conducting Research
	4.1.2 Clarifying Strategy
	4.1.2.1 Mindmap
	4.1.2.2 Positioning
	Memahami posisi Chiquita Pastry dalam pasar dapat membantu penulis dalam mengembangkan strategi yang ada. Melalui data serta informasi yang ada, penulis melakukan peninjauan kembali untuk menentukan posisi Chiquita Pastry dalam pasar dan merangkum kes...
	4.1.2.3 Big Idea
	4.1.2.4 Brand Brief
	4.1.2.5 Brand Audit

	Tabel diatas menjelaskan secara singkat hasil riset mendalam mengenai brand Chiquita Pastry yang menjadi landasan dari brand audit. Berdasarkan data lapangan yang didapatkan untuk mengetahui insight dari target konsumen yang dilakukan dengan pembagian...
	4.1.3 Designing Identity
	4.1.3.1 Moodboard
	4.1.3.2 Proses Perancangan Logo
	Gambar 4.6. Logogram Final
	Gambar 4.7. Iterasi Logotype
	Setelah melakukan iterasi logotype tahapan pertama, penulis memutuskan untuk memilih logotype 1 dengan jenis font Katibeh karena memiliki kombinasi yang paling baik saat disandingkan dengan logogram. Tidak hanya itu, font Katibeh memiliki bentuk yang ...
	Gambar 4.8. Iterasi Logotype kedua
	Untuk itu, penulis kembali melakukan iterasi logotype yang kedua dengan struktur logo yang berbeda. Setelah melakukan iterasi logotype tahapan kedua, terpilihlah sebuah typeface yang dirasa paling cocok disandingkan dengan logogram dan menampilkan pen...
	Logogram Chiquita Pastry memiliki 5 objek. Kelima objek tersebut adalah toples yang terbuka, kertas, tampah, daun dan bintang. Berikut merupakan penjelasan dari masaing-masing makna objek.
	Gambar 4.9. Toples Terbuka
	Objek yang pertama adalah toples yang terbuka. Toples ini terinspirasi dari istilah jar of memories dimana toples seringkali dijadikan sebagai tempat atau wadah yang digunakan untuk menyimpan gulungan kertas yang telah di tuliskan memori. Toples yang ...
	Gambar 4.10. Gulungan Kertas
	Objek yang kedua adalah gulungan kertas. Gulungan kertas melambangkan warisan resep kue tradisional yang ditulis oleh nenek moyang dalam secarik kertas dan di gulung. Objek ini melambangkan bahwa Chiquita Pastry memiliki rasa yang autentik karena meng...
	Gambar 4.11. Tampah
	Objek ketiga adalah tampah. Sesuai dengan big idea yang telah ditentukan sebelumnya, tampah melambangkan harmonisasi. Hal ini dikarenakan tampah merupakan wadah yang berisikan perpaduan kue tradisional dari berbagai daerah, bentuk, warna, dan rasa yan...
	Gambar 4.12. Daun dan Bintang
	Objek keempat dan kelima adalah bintang dan daun. Bintang melambangkan nilai kebudayaan yang berharga. Daun melambangkan penggunaan bahan baku yang alami. Kelima elemen tersebut digabung menjadi satu kesatuan logogram.
	Penggabungan kelima objek tersebut menghasilkan kesatuan logo yang memiliki makna bahwa Chiquita Pastry merupakan sebuah brand yang menjual kue tradisional khas Indonesia dengan menggunakan 100% bahan alami dan memiliki raasa yang autentik sehingga me...
	Gambar 4.13. Logo Final
	Setelah melakukan pemilihan logogram dan logotype, perancangan dilakukan dengan menyusun struktur logo agar memiliki tampilan yang terstruktur. Penulis juga melakukan pengaturan konfigurasi logo secara horizontal dan vertikal agar logo dapat memiliki ...
	Gambar 4.14. Struktur Logo
	4.1.3.3 Warna
	Berdasarkan dari big idea yang telah ditentukan, penulis memilih warna earthy untuk memberikan kesan alami dan warna hangat untuk menyampaikan perasaan nostalgia. Penulis kemudian mencari beberapa alternatif palet warna yang dapat menyampaikan makna d...
	Gambar 4.16. Palet Warna Final
	Penulis memilih palet warna keempat karena mewakilkan keseluruhan nilai-nilai yang ingin ditampilkan. Warna coklat merupakan warna primer dari perancangan brand Chiquita Pastry karena warna coklat telah mewakilkan keseluruhan nilai dari brand yaitu al...
	Setiap pemilihan warna memiliki filosofinya tersendiri yang berkaitan dengan konsep dan nilai yang dianut oleh brand. Warna coklat memiliki filosofi yang melambangkan perasaan nostalgik yang hangat, manis, dan nyaman. Selain itu, warna coklat juga me...
	4.1.3.4 Tipografi
	Gambar 4.17. Iterasi Typeface
	Pemilihan typeface pertama dikarenakan memiliki gabungan yang paling sesuai, cocok, serta mewakilkan konsep visual. Iterasi typeface nomor 4, 5, dan 6 memiliki kemiripan bentuk dengan typeface yang digunakan pada logotype sehingga tidak terpilih. Seme...
	Gambar 4.19. Typeface Header
	Pemilihan font Georgia dengan jenis Serif yang tebal memiliki tingkat atraksi yang cukup tinggi sehingga cocok sebagai header. Jenis Serif sendiri mampu memberikan kesan nostalgik seperti pada header koran yang digunakan pada jaman dulu. Anatomi termi...
	Gambar 4.20. Typeface Sub-header
	Pemilihan font Satisfy dengan jenis Script sebagai sub-header dikarenakan bentuknya yang seakan ditulis dengan tangan yang memberikan selaras dengan konsep komunikasi Chiquita Pastry yang intim. Meskipun berjenis Script, tingkat keterbacaan font terse...
	Gambar 4.21. Typeface Body Copy
	Pemilihan font Nunito dengan jenis Sans Serif sebagai body copy sangat tepat karena memiliki tingkat keterbacaan yang sangat tinggi dan cocok untuk menuliskan kalimat yang panjang. Bentuknya yang sederhana dengan terminal yang tidak tajam nyaman untuk...
	4.1.3.5 Perancangan Supergrafis
	Perancangan supergrafis ditujukan untuk menciptakan konsistensi dan kesatuan dalam konsep visual yang akan di aplikasikan dalam beberapa media kedepannya. Supergrafis yang dirancang menekankan kesan kolase dan nostalgik sesuai dengan konsep visual. Su...
	Gambar 4.22. Proses Ilustrasi
	Penulis memilih tampah, tungku masak, lumpang atau tumbukan, parutan kelapa, kelapa, gula merah, dan juga singkong sebagai objek ilustrasi motif. Seperti pada gambar diatas, penulis melakukan ilustrasi dari alat dan bahan yang digunakan, kemudian mela...
	Gambar 4.23. Iterasi Supegrafis Ilustrasi Motif
	Dari kedua iterasi diatas, penulis akhirnya memilih menggunakan alternatif pertama karena alternatif pertama terlihat lebih rapih dibandingkan dengan alternatif kedua. Selain itu, pada alternatif pertama terdapat elemen visual logo yang terkandung yai...
	Gambar 4.24. Supergrafis Ilustrasi Motif
	Supergrafis ilustrasi motif dengan warna Chiquita Coco dapat ditempatkan dalam latar Chiquita Sand dan juga Chiquita Aren, sementara supergrafis warna Chiquita Sand dapat ditempatkan pada latar Chiquita Coco. Penempatan supegrafis ilustrasi motif apab...
	Gambar 4.25. Saran Penggunaan Supergrafis Ilustrasi Motif
	Gambar diatas merupakan penempatan yang disarankan dalam penggunaan supergrafis ilustrasi motif dalam beberapa media kedepannya. Terdapat tiga cara yang disarankan dalam penempatan supegrafis ilustrasi motif yaitu memenuhi latar, sentengah latar, maup...
	Gambar 4.26. Supergrafis Potongan Kertas
	Supergrafis kedua yaitu supergrafis sekunder berupa robekan kertas. Supergrafis ini dirancang sebagai elemen visual pendukung konsep kolase. Supergrafis ini akan saling bertumpuk dan menempel satu dengan yang lain untuk menciptakan efek kolase yang sa...
	Gambar 4.27. Supergrafis Gabungan
	Supergrafis gabungan merupakan supergrafis yang menggabungkan antara supergrafis ilustrasi motif dengan supergrafis robekan kertas. Supergrafis dapat digunakan dengan bentuk sobekan kertas yang vertikal maupun horizontal, namun supergrafis ilustrasi m...
	Gambar 4.28. Conttoh Penempatan Supergrafis Keseluruhan
	Gambar diatas merupakan salah satu contoh penempatan penggabungan keseluruhan supergrafis. Seluruh jenis supergrafis dapat disandingkan satu dengan yang lain dengan layout yang saling menumpuk agar menunjukkan teknik kolase yang menjadi dasar dari kon...
	4.1.3.6 Imagery
	Terdapat dua jenis imagery yang digunakan dalam perancangan yaitu ilustrasi dan fotografi. Penggunaan ilustrasi bertujuan untuk menampilkan kesan ramah dan hangat. Selain itu, ilustrasi juga merupakan salah satu elemen visual yang dapat mendukung kons...
	Gambar 4.29. Ilustrasi Stiker
	Ilustrasi yang digunakan merupakan ilustrasi yang sama dengan supergrafis ilustrasi motif yang terdiri dari gabungan alat dan bahan yang paling umum digunakan dalam pembuatan kue tradisional. Selain itu, gaya ilustrasi juga masih menggunakan vector li...
	Gambar 4.30. Proses Perancangan Ikon
	Ikon merupakan sebuah simbol yang digunakan dalam beberapa media. Dalam Chiquita Pastry, penggunaan ikon diterapkan pada media website dan Instagram profile. Gambar diatas merupakan proses perancangan ikon secara digital melalui penyerdehanaan bentuk ...
	Gambar 4.31. Ikon
	Gambar diatas merupakan hasil akhir dari perancangan ikon. Ikon yang dirancang memiliki 4 makna yaitu ikon pencarian atau informasi, ikon menu, ikon ulasan, dan ikon favorit. Keseluruhan ikon menggunakan objek yang memiliki maksud yang mewakilkan obje...
	Dalam fotografi, tidak hanya objek yang dapat menceritakan kesan atau emosi dalam foto tersebut. Penambahan treatment berupa filter juga dapat menambahkan kesan dan emosi tersendiri yang ingin dikomunikasikan. Penulis merancang filter khusus untuk Chi...
	Gambar 4.32. Filter Chiquita Vintage
	Gambar diatas merupakan penggambaran tampilan sebelum dan sesudah foto setelah diberikan filter Chiquita Vintage. Filter Chiquita Vintage memiliki tampilan yang lebih hangat, kontras yang lebih tinggi, memiliki tekstur grain serta vignette yang tinggi...
	Gambar 4.33. Pengaturan Filter Chiquita Vintage
	Gambar diatas menjelaskan pengaturan mengenai preset yang penulis rancang menggunakan aplikasi Adobe Lightroom. Terdapat pengurangan highlight dan blacks, penambahan shadow, whites, texture, clairity, dan juga dehaze. Terdapat juga pengunrangan satura...
	Gambar 4.34. Filter Chiquita Mono
	Gambar diatas merupakan penggambaran tampilan sebelum dan sesudah foto setelah diberikan filter Chiquita Mono. Filter Chiquita Mono memiliki tampilan hitam dan putih, dengan sedikit sentuhan efek sepia. Filter ini bertujuan untuk memberikan kesan kuno...
	Gambar 4.35. Pengaturan Filter Chiquita Mono
	Gambar diatas menjelaskan pengaturan mengenai preset yang penulis rancang menggunakan aplikasi Adobe Lightroom. Terdapat penambahan vignetting midpoint sebesar 50 dan pengurangan amount sebesar -30 untuk menambahkan kesan vintage atau efek frame gelap...
	Gambar 4.36. Penerapan Bingkai Fotografi
	Selain treatment dengan menggunakan filter, imagery juga memiliki pengaturan penggunaan bingkai dan pengaturan pemotongan pada fotografi. Gambar diatas merupakan pengaturan foto dengan dua jenis bingkai yaitu bingkai polaroid dan bingkai robekan kerta...
	Gambar 4.37. Penerapan Treatment Cropping Fotografi
	Gambar diatas merupakan treatment cropping yang diaplikasikan pada fotografi yang akan dijadikan elemen visual tambahan dalam penyusunan konsep visual kolase. Treatment cropping outline memiliki jarak sebesar 10 pt antara objek dengan batasaan pemoton...

	4.1.4 Touchpoint
	4.1.4.1 Alat Tulis
	Kartu nama Chqiuita Pastry terbagi menjadi dua sisi yaitu sisi depan dan belakang. Sisi depan mengandung konten yang menjelaskan mengenai keterangan nama, jabatan, serta kontak sementara pada sisi belakang mengandung konten yang berisikan identitas vi...
	Gambar 4.40. Proses Perancaangan Kartu Nama
	Proses perancangan kartu nama dimulai dari halaman kosong landscape yang dilanjutkan dengan penempatan grid. Kemudian, penulis menentukan komposisi dan komponen visual yang akan digunakan, lalu melakukan layouting terhadap keseluruhan komponen desain ...
	Gambar 4.41. Mockup Kartu Nama
	Kartu nama memiliki orientasi landscape dengan ukuran 9 x 6 cm. Kartu nama memiliki material Nettuno dengan ketebalan 263 gsm. Nettuno memiliki tekstur kertas yang terlihat secara jelas sehingga mendukung konsep visual Chiquita Pastry yang menunjukkan...
	Kop surat digunakan untuk mewakili kepentingan Chiquita Pastry dalam sebuah surat yang resmi dan formal. Kop surat berisikan informasi pribadi seperti alamat, kontak, tujuan penulisan surat, dan isi surat. Terdapat 3 pembagian konten kop surat yaitu h...
	Gambar 4.42. Proses Perancangan Kop Surat
	Komposisi kop surat memiliki layout standar dan hierari yang jelas. Hal ini bertujuan agar pesan dapat tersampaikan dengan jelas karena menggunakan layout yang sederhana dan umum. Header dalam kop surat berisikan alamat, kontak, dan logo Chqiquita Pas...
	Gambar 4.43. Mockup Kop Surat
	Gambar diatas merupakan hasil akhir perancangan desain kop surat. Dalam kop surat, supergrafis tidak diletakan karena dirasa dapat mengganggu isi konten dan dapat membuat kesan yang kurang formal karena supergrafis yang dirancang merupakan ilustrasi. ...
	Invoice merupakan media penting dalam melakukan transaksi terutama dalam sebuah perusaahaan yang menjual produk. Invoice digunakan sebagai bukti pembayaran secara resmi. Invoice berisikan informasi pribadi seperti alamat, kontak, tanggal pemesanan, tu...
	Gambar 4.44. Proses Perancangan Invoice
	Dalam perancangan invoice, hal yang paling diperhatikan adalah area yang akan diisi dengan transaksi namun tetap memperhatikan keseimbangan white space agar dapat terfokus pada isi konten dan memudahkan pembacaannya. Invoice terbagi menjadi 3 bagian y...
	Gambar 4.45. Mockup Invoice
	Gambar diatas merupakan hasil akhir dari perancangan invoice. Supergrafis juga tidak digunakan dalam komposisi invoice untuk menjaga invoice tetap terkesan formal dan profesional. Invoice akan dicetak dalam material kertas HVS dengan ketebalan 100 gsm.
	Gambar 4.46. Sistem Grid Amplop
	Setelah memiliki beberapa media formal diatas, diperlukan sebuah amplop untuk mengirim surat, invoice, proposal, ataupun keperluan bisnis lainnya. Amplop akan memiliki 2 sisi yaitu sisi depan dan sisi belakang. Sisi depan berisikan identitas visual da...
	Gambar 4.47. Iterasi Amplop
	Setelah menentukan grid yang digunakan, penulis kemudian membuat dua variasi penempatan supergrafis dalam amplop. Pada layout kedua, sisi depan nampak terlalu kosong sementara pada sisi belakang terlihat cukup ramai dan menghasilkan komposisi yang tid...
	Gambar 4.48. Mockup Amplop
	Gambar diatas merupakan hasil akhir dari desain amplop. Amplop memiliki ukuran 22 x 11 cm. Amplop dicetak pada material kertas HVS dengan gramasi 250 gsm.
	Gambar 4.49. Mockup Stamp
	Setelah memiliki keseluruhan media resmi, diperlukan stamp sebagai bentuk pengesahan dokumen. Stamp berisikan logo dari Chiquita Pastry. Ukuran stamp adalah 5,5 cm x 2,5 cm. Warna tinta stamp akan menggunakan warna coklat yang paling mendekati dengan ...
	Gambar 4.50. Mockup Pen
	Media alat tulis terakhir adalah pen. Gambar diatas merupakan pengaplikasian hasil desain pen dalam mockup. Pen digunakan untuk megesahkan dokumen dengan guratan tanda tangan serta dapat digunakan untuk menulis dalam media transaksi seperti NCR Form. ...
	4.1.4.2 Kemasan
	Sebagai sebuah usaha yang menjual produk berupa makanan, diperlukan media kemasan yang menjadi wadah pengantar dan pelindung produk. Terdapat 4 jenis komponen kemasan yang dirancang yaitu kotak kue, brand tag, paper bag, dan wrapping paper. Kemasan ya...
	Gambar 4.51. Grid Brand Tag
	Brand Tag merupakan sebuah tag yang digunakan untuk menunjukkan kepemilikan brand terhadap benda tersebut. Dalam tag ini, terbagi menjadi dua sisi yaitu sisi depan dan belakang. Sisi depan berisikan identitas visual Chiquita Pastry berupa logo dan sup...
	Gambar 4.52. Proses Perancangan Brand Tag
	Perancangan dilakukan dengan latar kosong, kemudian diisi dengan grid, lalu dilanjutkan dengan proses layouting komponen visual dan konten. Tag ini memiliki orientasi portrait untuk memudahkan penempatan konten yang cukup banyak. Tag ini dapat disandi...
	Gambar 4.53. Mockup Brand Tag
	Gambar diatas merupakan desain akhir dari brand tag. Brand tag akan dicetak dalam ukuran 9 x 6 cm karena mengandung berbagai informasi tambahan sehingga lebih mudah terbaca. Brand Tag menggunakan material kertas yang sama dengan kartu nama yaitu Nettu...
	Paper bag merupakan salah satu kemasan yang penting dan dibutuhkan sebagai wadah yang menampung kotak kue. Paper bag juga dapat memudahkan kurir dalam proses pengiriman. Selain itu, paper bag memiliki material kertas yang ramah lingkungan.
	Gambar 4.54. Iterasi Paper Bag
	Gambar diatas merupakan dua alternatif desain perancangan paper bag. Alternatif pertama lebih memfokuskan kepada supergrafis sementara pada alternatif kedua lebih fokus terhadap logo. Namun, sebagai kemasan sekunder, penggunaan logo yang terlalu menco...
	Gambar 4.55. Mockup Paper Bag
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir dari paper bag Chiquita Pastry. Paper bag tersebut memiliki ukuran 25 x 18,5 x 5,5 cm dan memiliki orientasi portrait. Orientasi paper bag berbentuk portrait serta ukuran yang pas dengan kotak kue ditujukan u...
	Kotak kue merupakan kemasan yang paling melindungi kue dari benturan. Kotak kue juga berfungsi sebagai wadah yang dapat menampung berbagai jenis kue. Kemasan dalam bentuk kotak juga memudahkan penyimpanan kue.
	Gambar 4.56. Desain Kotak Kue
	Desain pada kemasan kotak kue hanya mengandung komponen identitas visual Chiquita Pastry berupa logo dan supergrafis saja. Hal ini dikarenakan berbagai informasi dan konten mengenai produk telah diletakan dalam brand tag yang akan disandingkan dengan ...
	Gambar 4.57. Mockup Kotak Kue
	Berikut ini merupakan hasil desain akhir dari kotak kue. Kotak kue memiliki ukuran 15 x 10 x 5 cm. Kotak kue akan berbahan dasar kertas Brown Kraft dengan gramasi 275 gsm agar kotak kokoh.
	Gambar 4.58. Mockup Wrapping Paper
	Media kemasan yang terakhir adalah wrapping paper. Wrapping paper merupakan kertas dalam kotak yang menjadi pembungkus kue agar kemasan terlihat premium dan higienis. Wrapping paper tidak bersentuhan dengan kue atau produk karena setiap produk memilik...
	Desain dalam wrapping paper ini merupakan supergrafis ilustrasi motif. Wrapping paper memiliki ukuran A2 (42 x 59,4 cm ) dengan material tissue paper dan dicetak dengan hasil glossy. Meski produksi wrapping paper dalam ukuran A2, akan dipotong sesuai ...
	Keempat media kemasan merupakan kemasan utama dari produk Chgiquita Pastry. Keempat media ini akan selalu disandingkan bersama sebagai satu kesatuan. Namun, apabila ada bentuk kemasan seasonal kedepannya, dapat disandingkan dengan brand tag ataupun me...
	4.1.4.3 Peralatan
	Dalam penjualan daring, terdapat beberapa peralatan yang diperlukan. Penulis merancang 5 buah media peralatan yang dibutuhkan dan mempermudah transaksi Chiquita Pastry. Kelima peralatan tersebut adalah menu digital, kendaraan, buku nota, struk dan tis...
	Gambar 4.59. Grid Menu
	Menu digital merupakan sebuah daftar yang berisikan nama-nama produk beserta harganya. Menu dibuat digital dan dalam format pdf agar konsumen dapat dengan mudah mengkases dan melihat daftar menu dikarenakan Chiquita Pastry merupakan toko daring. Menu ...
	Gambar 4.60. Proses Perancangan Menu
	Dalam sistem pemesanan Chiquita Pastry, daftar harga tidak dipublikasikan dan diberikan secara personal ketika konsumen bertanya langsung kepada admin. Untuk itu menu digital di atas berfungsi untuk melampirkan nama produk beserta harganya. Tampilan m...
	Gambar 4.61. Mockup Menu
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir dari daftar menu digital. Menu digital dibuat dalam format A4 untuk dengann orientasi portrait. Menu dapat diunduh secara digital dan dibagikan secara personal saat konsumen mempertanyakan harga setiap produk...
	Setelah membuat menu digital, penulis merancang bukti transaksi berupa struk. Struk dapat dicetak sebagai bukti pembayaran resmi Chiquita Pastry. Struk dicetak menggunakan modular grid berukuran 6 kolom dan 10 baris.
	Gambar 4.62. Proses Perancangan Struk
	Struk memiliki layout yang umum dan sederhana untuk mempermudah konsumen dalam memahami total harga dari transaksi. Komposisi media struk terbagi menjadi tiga bagian yaitu header, isi, dan footer. Header berisikan logo, kontak dan alamat Chiquita Past...
	Gambar 4.63. Mockup Struk
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir dari perancangan struk. Struk dicetak dalam material kertas Thermal dengan lebar 6 cm. Panjang struk meyesuaikan banyaknya transaksi produk yang tertera.
	NCR Form merupakan salah satu bukti pembayaran resmi atasa transaksi yang dilakukan oleh Chiquita Pastry dengan keperluan internal perusahaan. Keperluan internal yang dimaksud seperti nota penjualan, keluar masuk bahan baku, pengiriman, dan lain sebag...
	Gambar 4.64. Proses Perancangan NCR Form
	NCR Form memiliki layout yang umum dan sederhana untuk mempermudah konsumen dalam memahami total harga dari transaksi. Komposisi media struk terbagi menjadi tiga bagian yaitu header, isi, dan footer. Header berisikan logo, kontak dan alamat Chiquita P...
	Gambar 4.65. Mockup NCR Form
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir NCR Form. NCR Form dicetak dalam ukuran 21 x 11 cm. Material kertas yang digunakan adalah Folio dengan gramasi 100 gsm.
	Selain keperluan transaksi secara tulis menulis, penulis juga merancang kendaraan untuk mengantarkan barang atau produk Chiquita Pastry. Selain menggunakan kurir daring, Chiquita Pastry juga menyediakan pengantaran untuk pesanan yang sangat banyak. Ke...
	Gambar 4.66. Mockup Vehicle
	Pemilihan mobil Van sebagai jenis kendaraan yang digunakan untuk pengantaran dikarenakan mobil Van memiliki pendingin ruangan yang dapat menjaga produk agar tetap segar dan tidak mudah rusak. Selain itu, Van juga memiliki kapasitas yang luas sehingga ...
	Gambar 4.67. Mockup Tissue
	Media peralatan terakhir adalah tissue yang diberikan secara cuma-cuma setiap adanya pembelian. Tissue akan dicetak menggunakan material Light Crepe. Ukuran Tissue sebesar 15 x 15 cm yang dilipat menjadi ukuran 5 x 5 cm.  Desain tissue sendiri memilik...
	4.1.4.4 Media Pemasaran
	Media pemasaran merupakan media yang digunakan sebagai media promosi. Penulis merancang dua jenis media pemasaran. Media pertama adalah media cetak dan media yang kedua adalah media pemasaran.
	Media cetak merupakan media yang akan disebarluaskan secara offline. Meskipun Chiquita Pastry merupakan sebuah toko daring, namun pemasaran melalui media cetak tetap diperlukan. Penulis merancang 3 jenis media cetak yaitu baliho, T-banner, dan juga po...
	Gambar 4.68. Proses Perancangan Poster
	Langkah pertama yang penulis lakukan dalam merancang media poster adalah menetukan grid. Grid yang digunakan adalah modular grid 8 kolom dan 11 baris. Setelah menentukan grid, penulis kemudian menyusun komponen visual yang diperlukan dalam konten post...
	Gambar 4.69. Mokcup Poster
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir dari poster.  Penyusunan keseluruhan komponen visual poster berbentuk kolase yang bertumpuk agar sesuai dengan konsep visual Chiquita Pastry. Poster tersebut dicetak dalam kertas art carton dengan gramasi 250...
	Media perancangan selanjutnya adalah baliho. Baliho merupakan media cetak luar ruang yang digunakan untuk menekankan promosi besar yang diadakan oleh Chiquita Pastry. Baliho memiliki ukuran yang besar sehingga memiliki tingkat atraksi yang tinggi teru...
	Gambar 4.70. Proses Perancangan Baliho
	Langkah pertama yang penulis lakukan dalam merancang media poster adalah menetukan grid. Grid yang digunakan adalah modular grid 14 kolom dan 7 baris. Setelah menentukan grid, penulis kemudian menyusun komponen visual yang diperlukan dalam konten bali...
	Gambar 4.71. Mockup Baliho
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir dari Baliho. Baliho tersebut dicetak menggunakan material Flexy dengan tampilan glossy. Baliho tersebut memiliki ukuran sebesar 1200 x 600 cm.
	Media perancangan selanjutnya adalah t-banner. T-banner merupakan media cetak luar ruang yang juga digunakan untuk menekankan promosi yang diadakan oleh Chiquita Pastry. T-banner memiliki orientasi portrait dan dapat dilihat dari dua sisi kiri dan ka...
	Gambar 4.72. Proses Perancangan T-banner
	Langkah pertama yang penulis lakukan dalam merancang media t-banner adalah menentukan grid. Grid yang digunakan adalah modular grid 4 kolom dan 9 baris. Setelah menentukan grid, penulis kemudian menyusun komponen visual yang diperlukan dalam konten t-...
	Gambar 4.73. Mockup T-banner
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir dari t-banner. T-banner tersebut dicetak menggunakan material Flexy dengan tampilan glossy. T-banner tersebut memiliki ukuran sebesar 70 x 50 cm.
	Setelah melakukan perancangan terhadap media cetak, penulis juga melakukan perancangan terhadap media pemasaran digital. Penulis merancang sejumlah 4 media pemasaran secara digital. Keempat media tersebut adalah website, Instagram ads (Feed & Story), ...
	Website merupakan media digital utama yang dibutuhkan oleh Chiquiita Pastry karena melalui website, konsumen dapat mencari informasi secara detail mengenai brand. Berikut merupakan sitemap dari website Chiquita Pastry.
	Gambar 4.74. Sitemap Website
	Site map website Chiquita Pastry memiliki format yang sederhana dan visual yang mengandalkan foto, supergrafis, dan juga ilustrasi dengan layout menumpuk seperti Kolase. Sebelum melakukan perancangan, penulis menentukan grid yang akan digunakan dalam ...
	Gambar 4.75. Grid Website
	Setelah menentukan grid yang akan digunakan dalam proses perancangan website, penulis masuk ke tahapan selanjutnya yaitu membuat low fidelity dari website. Low fidelity memiliki fungsi sebagai cakupan layout teks dan foto yang akan di tata dalam websi...
	Gambar 4.76. Low Fidelity Website
	Selanjutnya, low fidelity dari website dikembangkan menjadi high fidelity website. High fidelity website merupakan tahapan memasukan elemen-elemen visual seperti fotografi, ilustrasi, serta teks sesuai dengan konsep visual Chiquita Pastry. Berikut mer...
	Gambar 4.77. High Fidelity Website
	Setiap halaman website memiliki proses perancangan dan layouting yang terpisah. Hal ini ditujukan agar setiap halaman dalam website tidak monoton dan memiliki variasi layout. Berikut merupakan proses perancangan setiap halaman.
	Gambar 4.78. Proses Perancangan Kop Landing Page
	Gambar diatas merupakan proses perancangan landing page website  Chiquita Pastry. Landing page website Chiquita Pastry berisikan informasi terbaru seperti produk baru ataupun promosi yang sedang diadakan oleh Chiquita Pastry. Foto polaroid pada landin...
	Gambar 4.79. Proses Perancangan Halaman Katalog
	Gambaran diatasa merupakan proses perancangan halaman katalog produk. Halaman ini menampilkan dua jenis kategori produk berdasarkan rasa yang berbeda yaitu produk manis dan gurih melalui dua foto polaroid. Kedua foto tersebut dapat di klik dan akan me...
	Gambar 4.80. Proses Perancangan Halaman Tentang Kami
	Gambar diatas merupakan proses perancangan halaman Tentang Kami. Halaman ini menjelaskan mengenai sejarah brand, visi misi, serta nilai yang dipegang oleh brand. Melalui halaman ini, konsumen dapat lebih memahami dan mendapatkan informasi intim mengen...
	Gambar 4.81. Proses Perancangan Halaman Kontak
	Gambar diatas merupakan proses perancangan halaman yang berisikan kontak Chiquita Pastry. Melalui halaman ini juga, konsumen dapat langsung mengirim pesan untuk mendapatkan informasi lebih mengenai Chiquita Pastry. Pada halaman ini juga terdapat infor...
	Gambar 4.82. Proses Perancangan Kop Surat
	Gambar diatas merupakan hasil akhir desain website Chiquita Pastry apabila dibuka melalui desktop. Seluruh halaman website dibuat dalam ukuran 1920 x 1080 px. Website dapat diakses secara umum dan terkoneksi dengan media sosial Chiquita Pastry.
	Selanjutnya, penulis melakukan perancangan terhadap media sosial Chiquita Pastry. Terdapat dua jenis media sosial yang dirancang yaitu Instagram dan juga Facebook. Sesuai dengan target Chiquita Pastry yang merupakan dewasa muda, penggunaan media sosia...
	Dalam perancangan media sosial Instagram, penulis membaginya menjadi 2 kategori. Kedua kategori tersebut yaitu perancangan Instagram profile yang berisikan 9 feeds dan 1 story, serta Instagram ads yang berisikan 1 ads dan 1 story. Berikut merupakan pr...
	Gambar 4.83. Grid Feed Intragram
	Gambar diatas merupakan grid yang digunakan dalam perancangan Instagram feeds. Perancangan ini menggunakan modular grid 8 kolom dan 8 baris. Grid ini digunakan baik dalam perancangan Instagram profile maupun ads.
	Gambar 4.84. Proses Perancangan Feed Instagram Profile
	Berikut ini merupakan proses perancangan feed Instagram profile maupun ads. Proses perancangan melalui halaman berbentuk square dengan ukuran 1080 x 1080 px. Kemudian dimasukkan grid serta penyusunaan komponen visual dan teks. Logo memiliki pengaturan...
	Gambar 4.85. Hasil Feed Instagram Profile
	Gambar diatas merupakan hasil penyusunan kesembilan feed yang digunakan sebagai Instagram profile. Dalam Instagram profile, memiliki konten yang berisikan informasi seputar foto produk, promosi, ulasan, edukasi seputar kue tradisional, event yang dise...
	Gambar 4.86. Mockup Feeds Instagram Profile
	Penulis merancang Instagram story sebagai pelengkap dari media pemasaran media sosial Instagram. Instagram story memiliki kemampuan untuk meningkatkan engagement dan interaksi karena fitur tersebut memiliki keluwesan dalam menyampaikan respon. Instagr...
	Gambar 4.87. Grid Instagram Story
	Gambar diatas merupakan grid yang digunakan dalam perancangan desain Instagram story. Perancangan menggunakan modular grid 8 kolom dan 14 baris. Setelah menentukan grid yang akan digunakan dalam perancangan, dilanjutkan dengan proses perancangan Insta...
	Gambar 4.88. Proses Perancangan Story Instagram
	Perancangan dilakukan dengan menempatkan grid pada latar kosong berukuran 1920 x 1080 px, sesuai dengan ukuran Instagram story. Kemudian dilanjutkan dengan penyusunan komponen visual dan konten yang ingin disajikan. Konten pada Instagram story merupak...
	Gambar 4.89. Mockup Story Instagram
	Selanjutnya, penulis melakukan perancangan terhadap Instagram ads dalam bentuk feed. Instagram feed ads merupakan fitur periklanan yang akan muncul dalam tampilan home seseorang saat sedang scrolling. Hal ini tentu saja sangat membantu meningkatkan en...
	Gambar 4.90. Proses Perancangan Feed  Instagram Ads
	Gambar diatas merupakan proses perancangan Instagram feed ads dengan menggunakan sistem grid yang sama dengan Instagram profile. Perancangan juga dilakukan dalam ukuran yang sama yaitu 1080 x 1080 px. Proses perancangan juga dilakukan dengan memasukan...
	Gambar 4.91. Mockup Feed  Instagram Ads
	Selain Instagram feed ads, terdapat fitur promosi lain yang ditawwarkan oleh Instagram yaitu Instagram story ads. Instagram story ads akan muncul dipertengahan saat pengguna Instagram sedang melihat story akun yang diikuti. Berikut merupakan proses pe...
	Gambar 4.92. Proses Perancangan Story Instagram Ads
	Gambar diatas merupakan proses perancangan Instagram story ads dengan menggunakan sistem grid yang sama dengan Instagram story. Perancangan juga dilakukan dalam ukuran yang sama yaitu 1920 x 1080 px. Proses perancangan juga dilakukan dengan memasukan ...
	Gambar 4.93 Mockup Story Instagram Ads
	Selain Instagram, penulis juga merancang media sosial lainnya yaitu Facebook. Facebook merupakan salah satu media sosial yang cukup lama dan paling banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia. Pemilihan media sosial Facebook juga melalui pertimbangan k...
	Gambar 4.94. Proses Perancangan Facebook Ads
	Gambar diatas merupakan proses perancangan Facebook ads. Proses perancangan menggunakan modular grid 14 kolom 7 baris. Facebook ads memiliki ukuran yang disesuaikan dengan ketentuan dari Facebook yaitu 1200 x 628 px.
	Gambar 4.95. Mockup Facebook Ads
	Gambar diatas merupakan hasil akhir dari desain Facebook ads. Tampilan visual dari Facebook ads menggunakan konsep visual kolase yang menampilkan fotografi produk sebagai bentuk komunikasi utama dalam penjualan produk dengan keterangan potongan harga ...
	4.1.4.5 Merchandise
	Merchandise merupakan salah satu media pendukung promosi. Merchandise dengan desain ciri khas sebuah brand dapat meningkatkan brand awareness. Penulis merancang 4 jenis merchandise Chiquita Pastry. Berikut merupakan proses perancangan masing-masing me...
	Totebag merupakan salah satu merchandise yang populer saat ini karena pengurangan penggunaan kantong plastik. Totebag memiliki banyak fungsi dan dapat digunakan berulang kali. Berikut merupakan desain totebag yang penulis rancang dalam 2 dimensi.
	Gambar 4.96. Desain Dua Dimensi Totebag
	Totebag Chiquita Pastry memiliki desain yang dipenuhi oleh motif supergrafis ilustrasi disertai dengan logo Chiquita Pastry. Totebag merupakan merchandise yang dapat diberikan secara cuma-cuma dengan ketentuan pembelian tertentu ataupun dijual secara ...
	Gambar 4.97. Mockup Totebag
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir totebag Chiquita Pastry dalam mockup. Totebag Chiquita Pastry memiliki ukuran 22 x 16 x 6 cm. Totebag Chiquita Pastry di cetak dalam material Canvas.
	Media kedua yang penulis rancang adalah cangkir. Alasan memilih media cangkir karena kue tradisional biasanya dinikmati dengan segelas teh atau kopi. Berikut merupakan desain dua dimensi dari cangkir.
	Gambar 4.98. Desain Dua Dimensi Cangkir
	Cangkir memiliki desain supergrafis ilustrasi motif yang mengelilingi permukaan cangkir. Logo Chiquita Pastry diletakkan pada bagian bawah cangkir untuk menandakkan bahwa cangkir tersebut merupakan merchandise Chiquita Pastry. Cangkir Chiquita Pastry ...
	Gambar 4.99. Mockup Cangkir
	Gambar diatas merupakan hasil desain akhir cangkir yang di aplikasikan dalam mockup. Cangkir tersebut memiliki ukuran sebesar 10 x 8 x 10 cm. Cangkir Chiquita Pastry terbuat dari material aluminum. Pemilihan bahan alumunium untuk memberikan kesan nost...
	Media ketiga yang penulis rancang adalah coaster. Coaster berguna sebagai tatakan gelas atau cangkir untuk menjaga gelas atau cangkir agar tidak mudah bergeser. Berikut merupakan desain dua dimensi dari coaster.
	Gambar 4.100. Desain Dua Dimensi Coaster
	Coaster memiliki desain yang menyerupai tampah. Terdapat dua alternatif desain coaster. Alternatif pertama menggunakan gaya vector line art dan yang kedua menggunakan gaya vector. Namun, tampak atas tampah kurang tepat apabila menggunakan alternatif g...
	Gambar 4.101. Mockup Coaster
	Gambar diatas merupakan hasil akhir desain coaster yang diaplikasikan dalam mockup. Coaster dicetak dalam ukuran 8 x 1 cm dengan material Cork. Coaster dapat dibeli secara terpisah.
	Merchandise terakhir adalah piring. Piring dpaat digunakan untuk menyajikan kue tradisional. Berikut merupakan tampilan desain dua dimensi dari piring.
	Gambar 4.102. Desain Dua Piring
	Piring memiliki desain yang meneyrupai tampah dengan gaya vector. Piring memiliki desain yang mirip dengan coaster, namun memiliki perbedaan warna pada bagian bawah. Piring dapat dibeli secara terpisah.
	Gambar 4.103. Mockup Piring
	Gambar diatas merupakan hasil akhir dari desain piring. Piring memiliki ukuran 17 x 2 cm. Piring juga memiliki material yang berbahan dasar keramik.
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